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1.1 Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang ini pendidikan adalah hal yasiglp untuk generasi
muda di Indonesia. Karena kesuksesan suatu batagsanagara bergantung dari
generasi mudanya. Apabila generasi muda saat mundagaimana untuk masa
depannya nanti itulah yang harus kita pikirkan &es.

Di zaman yang sudah modern ini banyak sekali pareja di usia 12 — 15
tahun yang sudah putus sekolah. Berbagai faktog yaenyebabkan itu semua
terjadi, baik dari faktor ekonomi, semangat remjasendiri untuk menuntut
ilmu, pergaulan (pergaulan di lingkungan rumaltaupun pergaulan di luar
lingkungan rumah).

Faktor yang pertama adalah faktor ekonomi datdgja, kita ketahui di
zaman yang serba mabhal ini dan di tambah susabagapara keluarga tidak
mampu untuk mendapatkan penghasilan. Kita ketailaya pendidikan sekarang
ini sangat mahal. Mungkin bagi mereka jangankarukurtiaya sekolah anak
mereka untuk makan meraka pun harus mencarinygadersusah payabh.
Keadaan yang seperti inilah yang membuat parajeema terpaksa berhenti
sekolah karena mereka tidak mau menambah bebag twa mereka.

Faktor kedua adalah kurangnya kesadaran para rdnegpa pentingnya
pendidikan untuk masa depan mereka. Ini mengaldbaphara remaja kawin
diusia dini, terlibat dalam kegiatan-kegiatan yaugang bermanfaat dan tidak

mempunyai pemikiran untuk melanjutkan cita-cita derasa depan mereka.



Faktor ketiga adalah pergaulan, dimana pergaulast #@ adalah
pergaulan bebas yaitu para remaja banyak di usszltet yang berani bolos
sekolah karena ajakan teman mereka yang membawaglanpd negatif bagi diri
mereka, di samping itu karena tidak adanya confrdlorang tua.

Setiap orang tua menginginkan anak-anaknya cebbdasawasan luas dan
bertingkah laku baik, berkata sopan dan kelak simii anak-anak mereka
bernasib lebih baik dari mereka baik dari aspekekedaan pikiran maupun
kondisi ekonomi. Oleh karena itu, di setiap benakaporang tua bercita-cita
menyekolahkan anak-anak mereka supaya berpikih Ibhik, bertingkah laku
sesuai dengan agama serta yang paling utama sekapalh mengantarkan anak-
anak mereka ke pintu gerbang kesuksesan sesuardprafesinya.

Setelah keluarga, lingkungan kedua bagi anak adadlblah. Di sekolah,
guru merupakan penanggung jawab pertama terhadajdgean anak sekaligus
sebagai suri teladan. Sikap maupun tingkah lakw geangat berpengaruh
terhadap perkembangan dan pembentukan pribadi deda perspektif lain,
kondisi ekonomi masyarakat tentu saja berbedak ts#aua keluarga memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai dan mampu memegrghlaskebutuhan
anggota keluarga. Salah satu pengaruh yang ditkabubleh kondisi ekonomi
seperti ini adalah orang tua tidak sanggup menwbkaln anaknya pada jenjang
yang lebih tinggi walaupun mereka mampu membiayaidy tingkat sekolah
dasar. Jelas bahwa kondisi ekonomi keluarga meaumptdktor pendukung yang
paling besar kelanjutan pendidikan anak-anak, selpgndidikan juga

membutuhkan biaya besar. Hampir di setiap tempayddaanak-anak yang tidak



mampu melanjutkan pendidikan, atau pendidikan pdittsngah jalan disebabkan
karena kondisi ekonomi keluarga yang memprihatinkamdisi ekonomi seperti
ini menjadi penghambat bagi seseorang untuk menmédgihginannya dalam
melanjutkan pendidikan. Sementara kondisi ekonospedi ini disebabkan
berbagai faktor, di antaranya orang tua tidak memwaupekerjaan tetap, tidak
mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemamgan faktor lainnya.
Untuk sedikit membuka kesadaran kita, ada baikrntgarkengetahui dan belajar
dari Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentaifgD8KNAS yang
disertai dengan mengupas realita. Undang-undang yebatkan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjotdkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sektiranengembangkan potensi
dirinya untuk memilikin kekuatan spiritual keagamagpengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sepertg ydijabarkan diatas,
pendidikan merupakan hak yang sangat fundamengalamak. Hak yang wajib
dipenuhi dengan kerjasama paling tidak dari oramagsiswa, lembaga pendidikan
dan pemerintah.

Pendidikan akan mampu terealisasi jika semua kospgaitu orang tua,
lembaga pendidikan dan pemerintah bersedia mermgn@annya pendidikan.
Namun tidaklah mudah untuk merealisasikan pendigikhususnya menuntaskan
wajb belajar 9 tahun. Banyak faktor yang menjadideda agar pendidikan dapat
terealisasikan. Seperti misalnya saja dari faktang tua, tidak semua orang tua

mau menyerahkan anaknya untuk bersekolah. Mayatdeasmereka berasal dari



keluarga kurang mampu sehingga tidak memiliki biaggng cukup untuk

membiayai pendidikan putra-putrinya di sekolah faknFaktor yang lainnya
yaitu faktor lembaga pendidikan yang menyediakamargea dan prasarana
pendidikan. Dengan menyediakan fasilitas yang mamatentu akan

menimbulkan adanya biaya. Beban inilah yang haibaydr oleh orang tua.
Tentu tidak mudah bagi para orang tua siswa yamplttng ekonomi menengah
ke bawah untuk membayar biaya tersebut.

Disamping itu, faktor dari pemerintah untuk mewdjaid pendidikan juga
sangat berpengaruh. Pemerintahlah yang berkewajibark menyelenggarakan
pendidikan ditambah dengan adanya bantuan dariabarbpihak. Melalui
program-programnya seharusnya pemerintah mampu erdayakan semua
elemen pendidikan. Misalnya program yang telah Ildigan pemerintah
sebelumnya seperti Gerakan Orang Tua Asuh (GN-Oya&)g berdiri pada
tanggal 29 Mei 1996 dimana berfungsi untuk menitigka kualitas anak sebagai
aset penerus bangsa disamping meminimalkan keraisksecara komprehensif
dan menyeluruh, juga memiliki misi mengembangkam daeningkatkan
kesadaran serta tanggung jawab masyarakat terhmadag depan anak bangsa.
Peranan GN-OTA ini dalam Prokesra MPMK dapat dilmaghjadi dua. Pertama
adalah menuntaskan keluarga pra-sejahtera danr&gluaejahtera 1. Sedangkan
yang kedua adalah pemberdayaan keluarga masa dégpituk memaksimalkan
fungsinya diperlukan kerja keras untuk menyelanraig@nerasi penerus bangsa
dari ancaman putus sekolah. Namun kebijakan petabrimelalui GN-OTA

untuk mengatasi siswa yang tidak tertampung di labkmasih jauh dari yang



diharapkan sebelumnya. Walaupun pemerintah sudatgeherakan kebijakan
ini, tetapi masalah anak yang putus sekolah tidglatidiselesaikan juga. Program
terbaru yang dikeluarkan untuk mengurangi masatak yang putus sekolah
adalah BOS (Bantuan Operasional Sekolah). BantymmnaSional Sekolah (BOS)
ini adalah program bantuan pembiayaan pendidikamgYmana pemanfaatannya
adalah untuk mengurangi biaya pendidikan yang dd&bn para siswa.
Walaupun pemerintah sudah mengeluarkan kebijakgntapi masalah yang
dihadapi mengenai banyaknya anak yang putus sekalaliapat diselesaikan
juga. Putus sekolah bukan merupakan persoalandazdam sejarah pendidikan.
Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk di pkan, sebab ketika
membicarakan solusi maka tidak ada pilihan lainueécmemperbaiki kondisi
ekonomi keluarga. Ketika membicarakan peningkatenemi keluarga terkait
bagaimana meningkatkan sumber daya manusianya.nSasemua solusi yang
diinginkan tidak akan lepas dari kondisi ekonomsionaal secara menyeluruh,
sehingga kebijakan pemerintah berperan penting ndalaengatasi segala
permasalahan termasuk perbaikan kondisi masyarakat.

Masalah inilah yang terjadi pada anak remaja diad€abongo yang
datanya adalah sebagai berikut; Dusun I; laki-fakirang, perempuan 2 orang.
Dusun II; laki-laki 6 orang, perempuan 4 orang. Dudll; laki-laki 4 orang,
perempuan 1 orang. Dusun 1V; laki-laki 3 orang,epgpuan 1 orang. Dusun V;
laki-laki 1 orang, perempuan 2 orang. Dusun Vlj-laki 7 orang, perempuan 2
orang. Dusun VII; laki-laki 2 orang, perempuan Xrg. Jadi remaja putus

sekolah di Desa Tabongo berjumlah 40 orang.



Berangkat dari uraian di atas, maka penulis mendgodul penelitian

yaitu Faktor-Faktor yang Menyebabkan Remaja Putus Sekolah di Desa

Tabongo, Kec. Dulupi, Kab. Boalemo.
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Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penuiand
penelitian ini adalah :
Faktor-faktor yang menyebabkan remaja putus sekdildbesa Tabongo.
Kec. Dulupi Kab. Boalemo ?
Tujuan Penélitian

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini pextu untuk
mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan RemajasP8ekolah di
Desa Tabongo, Kec. Dulupi, Kab. Boalemo
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat baik

secara teoritis maupun praktis.

. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vsawabagi
penulis untuk lebih mengetahui lebih jauh kewenangamerintah dalam
mengatur anak putus sekolah didaerah-daerah terpdan mampu
memberikan bantuan beasiswa kepada keluaraga yaramng< mampu

untuk melanjutkan cita-cita anak-anak mereka kgjenlebih tinggi.



b. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan kepada Kepala Dinas Pendidikb
Boalemo dan pemerintah setempat serta memotivasgdua agar lebih
mengutamakan pendidikan kepada anak, karena titasoereka harus
diraih setinggi mungkin demi pemberdayaan sumbga daanusia dan

kecerdasaan anak-anak bangsa .



